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ABSTRAK 

 

Kemampuan pemahaman konsep penting dimiliki oleh peserta didik karena dapat membantu 

memahami makna pembelajaran matematika dengan benar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terintegrasi nilai keislaman pada materi 

trigonometri yang layak untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep. LKPD yang 

dikembangkan dikatakan layak apabila memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) dengan model 

ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Instrumen penelitian terdiri dari lembar penilaian ahli, angket respon peserta didik, dan lembar 

soal tes kemampuan pemahaman konsep. Subjek penelitian melibatkan validator ahli serta peserta 

didik sebagai subjek implementasi. Teknik analisis data menggunakan perhitungan persentase 

keidealan penilaian ahli, skor rata-rata angket respon, dan persentase ketuntasan peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria layak. 

Kevalidan produk diperoleh dari penilaian dua ahli materi, dua ahli integrasi, dan dua ahli media 

dengan persentase keidealan sebesar 93% (kriteria sangat baik). Uji kepraktisan berdasarkan 

angket respon peserta didik memperoleh skor rata-rata 57 dari skor maksimal 80 (kriteria praktis). 

LKPD juga dinyatakan efektif berdasarkan tes kemampuan pemahaman konsep yang 

menunjukkan bahwa 67% peserta didik berhasil memenuhi kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran.  

 

Kata Kunci: LKPD terintegrasi nilai keislaman, pemahaman konsep trigonometri.  

 

ABSTRACT 

 

The ability to understand concepts is crucial for students to possess as it helps them comprehend 

the true meaning of mathematics learning. This research aims to develop a Student Worksheet 

(LKPD) integrated with Islamic values on trigonometry topics that is feasible for facilitating 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/index.php/quadratic
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210430101021809
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210428291589102
mailto:prilialinda10@gmail.com
mailto:wed.giyarti@uin-suka.ac.id
mailto:raekha.azka@uin-suka.ac.id


Journal homepage: http://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/index.php/quadratic 
 

Astuti, Giyarti, & Azka. Pengembangan LKPD Trigonometri Terintegrasi Nilai Keislaman … 
 

 

 

 
28 

conceptual understanding skills. The developed LKPD is considered feasible if it meets the criteria 

of being valid, practical, and effective. This study is a Research and Development (R&D) utilizing 

the ADDIE model, which consists of Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation stages. The research instruments included expert assessment sheets, student response 

questionnaires, and conceptual understanding test sheets. The research subjects involved expert 

validators and students as the subjects for the LKPD implementation. Data analysis techniques 

utilized the percentage of ideal scores for expert assessments, average scores of student responses, 

and the percentage of student completeness. The results indicated that the developed LKPD met 

the feasibility criteria. Product validity was confirmed by two material experts, two integration 

experts, and two media experts, showing a very good criteria with an ideal percentage of 93%. The 

practicality test based on student responses achieved a practical criteria with an average score of 

57 out of a maximum score of 80. The LKPD was also declared effective based on the conceptual 

understanding test, which revealed that 67% of students successfully met the learning objective 

attainment criteria. 

 

Keywords: integrated Islamic values LKPD, trigonometry concept understanding. 
 

PENDAHULUAN  

Dikotomi ilmu pengetahuan berimplikasi pada keterasingan ilmu agama terhadap 

kemodernan dan menjauhnya kemajuan pengetahuan dari nilai-nilai agama (Faruk et al., 2023). 

Ilmu umum tanpa ilmu agama akan kehilangan moralitas, etika, dan nilai yang berlaku di 

masyarakat, sedangkan ilmu agama tanpa memikirkan ilmu umum membuat manusia kehilangan 

pemahaman terhadap perkembangan keilmuan mutakhir (Saiful, 2023). Manusia membutuhkan 

kedua ilmu tersebut dalam kehidupannya. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 

dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 yang mengamanatkan pengembangan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sekaligus berilmu dan cakap. Tujuan 

holistik tersebut salah satunya diselenggarakan melalui lembaga pendidikan madrasah. 

Madrasah menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam 

(Kementerian Agama RI, 2022). Pendidikan di madrasah bersifat holistik yang memadukan 

pengembangan jasmani-rohani, akidah-akhlak, serta ilmu pengetahuan dan teknologi (Direktorat 

KSKK Madrasah, 2023). Pada konsep holistik, tidak boleh ada pemisahan antara ilmu umum dan 

ilmu agama. Namun, karena mata pelajaran umum di madrasah masih menggunakan kurikulum 

dan buku pegangan yang sama dengan sekolah umum dari Kemendikbud, integrasi nilai keislaman 

dalam mata pelajaran umum sangat diperlukan untuk mewujudkan pendidikan yang tidak 

terdikotomi (Barizi, 2011). 

Pengintegrasian nilai keislaman dalam pembelajaran membawa dampak positif. Riset 

terdahulu menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis integrasi membuat mahasiswa semakin kritis 

dengan sudut pandang yang luas (Suparni, 2018) serta mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik (Sahil et al., 2021). Namun, berdasarkan observasi di salah satu madrasah di Bantul, 
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pembelajaran matematika belum mengintegrasikan nilai keislaman secara kontekstual. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan bahan ajar yang dapat dijadikan rujukan oleh pendidik. 

Matematika sebagai mata pelajaran wajib yang bersifat abstrak dekat dengan kebudayaan 

dan kehidupan manusia (Ibrahim & Suparni, 2012). Oleh karena itu, pembelajaran matematika di 

madrasah harus mampu mengintegrasikan nilai keislaman agar dapat mencetak generasi yang 

tidak hanya cakap secara kognitif, tetapi juga berakhlak mulia. Salah satu kemampuan penunjang 

yang krusial dalam matematika adalah kemampuan pemahaman konsep. Pemahaman konsep 

membantu peserta didik memahami makna materi secara mendalam dan bukan sekadar menghafal 

rumus (Pitaloka et al., 2013). Kemampuan pemahaman konsep matematis terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar (Novitasari & Leonard, 2017) serta kemampuan penalaran 

matematis peserta didik (Munasiah, 2015). 

Pentingnya pemahaman konsep ini sering kali berbenturan dengan kenyataan di lapangan, 

khususnya pada materi yang memiliki tingkat abstraksi tinggi seperti trigonometri. Trigonometri 

merupakan ilmu yang berkaitan dengan pengukuran sisi dan sudut segitiga (Dyer & Whitcombe, 

1891). Materi kelas X ini kerap kali menyulitkan peserta didik karena banyaknya kesalahan 

konsep, seperti salah memahami makna soal, salah menggunakan konsep variabel, hingga tidak 

menuliskan definisi/teorema pendukung (Zain et al., 2017). Fenomena serupa ditemukan saat 

wawancara di madrasah mitra, di mana hasil belajar trigonometri peserta didik belum memuaskan 

akibat lemahnya penguasaan konsep dasar. Salah satu upaya strategis untuk mengatasi masalah ini 

adalah dengan menyediakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memadai. 

LKPD yang dirancang dengan baik terbukti mampu membantu peserta didik menemukan 

serta mengintegrasikan berbagai konsep secara terarah dan mandiri (Prastowo, 2015; Shaffitri et 

al., 2022). LKPD juga memaksimalkan pemahaman untuk pembentukan kemampuan dasar peserta 

didik (Umbaryati, 2016). Meskipun penelitian mengenai LKPD trigonometri atau LKPD 

terintegrasi keislaman telah banyak dilakukan, sebagian besar belum mengombinasikannya secara 

spesifik untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis yang terstruktur melalui 

tahapan model ADDIE di tingkat madrasah aliyah. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengembangan 

dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Terintegrasi Nilai Keislaman 

pada Materi Trigonometri untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik”. Produk yang dihasilkan diharapkan tidak hanya membantu memahamkan konsep 

trigonometri secara matematis, melainkan juga menjadi langkah konkret dalam merealisasikan 

pembelajaran matematika yang holistik-integratif di madrasah. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development/ R & 

D). Penelitian pengembangan merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk dan menguji keefektifannya (Sugiyono, 2018: 297). Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

matematika terintegrasi nilai keislaman pada materi trigonometri kelas X SMA/MA semester 1 

untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. LKPD 

dikembangkan karena LKPD merupakan sarana yang dapat membantu dan mempermudah 

kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi efektif antara pendidik dan peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu tahap 

analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (develop), implementasi (implement), 

dan evaluasi (evaluate) (Branch, 2009: 2). Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data 

penialian LKPD oleh validator, data respon peserta didik terhadap LKPD, dan data tes kemampuan 

pemahaman konsep.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

LKPD yang dikembangkan merupakan LKPD terintegrasi nilai keislaman. Adapun nilai 

keislaman yang diintegrasikan dalam LKPD merupakan tiga nilai keislaman yang dikemukakan 

oleh (Bermi, 2016: 4-5) yaitu nilai akidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Selain terintegrasi nilai 

keislaman, LKPD ini juga memuat indikator pemahaman konsep pada setiap kegiatan dalam 

LKPD. Indikator pemahaman konsep yang digunakan yaitu delapan indikator pemahman konsep 

menurut  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2014 yaitu: (1) menyatakan dan mengaitkan 

ulang konsep pada setiap materi yang dipelajari, (2) mengklasifikasikan objek-objek dari konsep 

yang dipelajari, (3) mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep yang dipelajari, (4) 

menerapkan konsep yang dipelajari secara logis, (5) memberikan contoh dan bukan contoh konsep 

pada materi yang dipelajari, (6) menyajikan konsep pada materi yang dipelajari dalam representasi 

matematis, (7) mengaitkan konsep yang dipelajari ke dalam matematika maupun di luar 

matematika, dan (8) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup terhadap konsep materi yang 

dipelajari.  

Proses pengembangan LKPD dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan, yaitu analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan 

(develop), implementasi (implement), dan evaluasi (evaluate). Penjelasan setiap tahapan yang 

telah dilakukan dalam pengembangan LKPD ini adalah sebagai berikut. 
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1. Tahap Analisis (Analyze) 

Kegiatan dalam tahap ini meliputi analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Kegiatan 

analisis tersebut dilakukan peneliti melalui wawancara dan studi literatur. Analisis kebutuhan 

dilakukan supaya produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan pendidik matematika di salah satu 

madrasah di Bantul diperoleh data bahwa pada proses pembelajaran di kelas hanya menggunakan 

buku paket dari pemerintah dan tidak menggunakan lembar kerja peserta didik. Pendidik membuat 

soal secara mandiri saat diperlukan soal tambahan untuk memperdalam pemahaman konsep 

peserta didik. Hal ini cukup memakan waktu karena pendidik perlu menuliskan soal tersebut di 

papan tulis untuk dikerjakan peserta didik. Pendidik menyadari bahwa salah satu kekhasan 

madrasah adalah pembelajaran yang dikaitkan dengan nilai-nilai keisalaman. Namun, hal tersebut 

masih sulit dilaksanakan karena buku yang tersedia di sekolah belum mengaitkan konteks 

keislaman di dalamnya. Berdasarkan informasi yang telah diperoleh, maka dibutuhkan suatu bahan 

ajar yang mampu menunjang pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan yaitu 

LKPD. LKPD yang dikembangkan harus mampu memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik dan dikaitkan atau diitegrasikan dengan nilai keislaman. Sedangkan, analisis 

kurikulum dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kurikulum yang digunakan pada salah satu 

madrasah di Bantul. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika salah satu 

madrasah di Bantul, kurikulum yang digunakan pada materi trigonometri mata pelajaran 

matematika pada salah satu madrasah di Bantul mengacu pada Kurikulum Merdeka. Berdasarkan 

Kurikulum Merdeka, capaian pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada materi 

trigonometri yaitu peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan segitiga siku-siku yang 

melibatkan perbandingan trigonometri dan aplikasinya. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini peneliti membuat peta kebutuhan LKPD untuk mengetahui urutan penyajian 

LKPD. Berdasarkan peta kebutuhan LKPD yang telah dibuat selanjutnya disusun kerangka LKPD 

yang secara utuh menggambarkan keseluruhan kegiatan dalam LKPD serta urutan penyajiannya. 

Kerangka LKPD ini merupakan penjabaran dari peta kebutuhan LKPD. LKPD ini disusun 

sedemikian sehingga kegiatan yang ada di dalam LKPD memuat integrasi nilai keislaman dan 

mampu memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Pada tahap ini 

juga dilakukan perancangan instrumen penelitian yang akan digunakan yaitu lembar penilaian 

LKPD, skala respon peeserta didik, dan lembar soal tes kemampuan pemahaman konsep. 
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3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Pengembangan LKPD ini didasarkan pada kerangka LKPD yang telah disusun pada tahap 

perencanaan. Tahap pengembangan ini merupakan penjabaran secara lengkap dari kerangka 

LKPD yang telah disusun sebelumnya menjadi produk LKPD secara utuh. LKPD yang sudah 

disusun kemudian divalidasi oleh dua validator ahli materi, dua validator ahli integrasi, dan dua 

validator ahli media. Hasil penilaian validator terhadap kualitas LKPD terinterasi nilai keislaman 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Penilaian LKPD 

Validator 
Aspek Penilaian 

Keseluruhan 
Materi Integrasi Media 

Ahli I 91 23 48 162 

Ahli II 92 24 44 160 

Jumlah 183 47 92 322 

Rata-rata 91, 5 23, 5 46 161 

Persentase Keidealan 95, 3 % 83, 9 % 95, 8 % 93, 6 % 

Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa kualitas LKPD yang dikembangkan secara umum adalah 

sangat baik dengan persentase keidealan 93, 6 % dan nilai rata-rata sebesar 161. Karena LKPD 

yang dikembangkan memenuhi kriteris sangat baik sehingga LKPD dikatakan valid. 

4. Tahap Implementasi (Implement) 

Tahap implementasi dalam penelitian ini berupa tahap menggunakan LKPD dalam 

pembelajaran matematika yang dilakukan pada salah satu madrasah di Bantul. Kegiatan ini 

dibatasi hanya dilakukan pada satu kelas yang dipilih berdasarkan pertimbangan kelas tersebut 

mempunyai peserta didik dengan kemampuan beragam. Tahap implementasi dilaksanakan di kelas 

X-2 dengan jumlah peserta didik sebanyak 34 peserta didik. Namun, tiga peserta didik tidak hadir 

dalam kelas saat implementasi dilakukan. Oleh karena itu, jumlah sumber data pada tahap 

implementasi sebanyak 31 peserta didik. Proses pembelajaran dilaksanakan sebanyak 2JP dengan 

total pertemuan tiga kali dan satu jam pelajaran (JP) adalah 45 menit.  

Pada tahap implementasi ini diperoleh data respon peserta didik. Berdasarkan skala respon 

peserta didik terhadap LKPD terintegrasi nilai keislaman pada materi trigonometri untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep yang telah diisi peserta didik, nilai rata-rata yang 

diperoleh adalah 57, 48 dari skor maksimal 80. Nilai rata-rata 57, 48 masuk dalam kategori respon 

positif. Oleh karena itu, hasil respon peserta didik terhadap LKPD menunjukkan kriteria respon 
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positif. Pada penelitian ini, kriteria minimal yang harus dicapai dari hasil perhitungan skala respon 

peserta didik agar dapat dinyatakan praktis adalah mencapai kriteria respon positif. Berdasarkan 

respon peserta didik terhadap LKPD, LKPD yang dikembangkan dinyatakan praktis untuk 

digunakan dalam pembelajaran. 

Selain itu, melalui tahap implementasi ini juga diperoleh data hasil kemampuan pemahaman 

konsep. Berdasarkan data nilai tes kemampuan pemahaman konsep, persentase peserta didik yang 

mampu mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan (nilai 

≥ 70) adalah 67, 64%. Persentase peserta didik yang mampu mencapai KKTP masuk dalam 

kriteria baik. Oleh karena itu, hasil tes kemampuan pemahaman konsep menunjukkan kriteria baik. 

Pada penelitian ini, kriteria minimal yang harus dicapai dari hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik agar LKPD dapat dinyatakan efektif adalah mencapai kriteria baik. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep, LKPD yang dikembangkan dinyatakan 

efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluate) 

Tahap evaluasi pada penelitian pengembangan ini dilakukan pada setiap proses 

pengembangan. Deskripsi kegiatan tahap evaluasi pada setiap proses adalah sebagai berikut. 

a. Evaluasi pada tahap analisis 

Evaluasi pada tahap ini berkaitan dengan evaluasi terhadap hasil analisis karakteristik 

peserta didik dan penyusunan alur tujuan pembelajaran. 

b. Evaluasi pada tahap desain 

Hasil evaluasi pada tahap ini diantaranya terdapat perubahan jumlah soal pada kegiatan 

Latihan. Pada setiap bagian LKPD mempunyai jumlah soal latihan yang sama yaitu lima 

soal. Selain itu, terdapat perubahan penamaan judul setiap bagian LKPD dari hanya 

penamaan menggunakan angka menjadi angka diikuti materi yang dibahas. 

c. Evaluasi pada tahap pengembangan 

Evaluasi pada tahap pengembangan meliputi dua proses yaitu sebagai berikut. 

1) Evaluasi selama penyusunan LKPD berdasarkan komentar dan saran dari dosen 

pembimbing. Hasil evaluasi pada proses ini diantaranya adalah penggantian gambar-

gambar yang kurang sesuai, penyuntingan kalimat yang belum baku, dan penyisipan 

ayat-ayat Al-Quran. 

2) Evaluasi saat proses penilaian LKPD berdasarkan masukan dari validator ahli. Data 

tersebut berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai yang 

diberikan oleh para ahli, sedangkan data kualitatif berupa komentar dan saran dari 
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validator ahli. Setelah data-data tersebut dianalisis, kemudian dilakukan revisi 

terhadap LKPD sesuai komentar dan saran dari validator ahli.  

d. Evaluasi pada tahap implementasi 

Modul pembelajaran yang telah diimplementasikan kemudian dievaluasi oleh peserta 

didik melalui pengisian skala respon peserta didik terhadap LKPD. Selanjutnya, peneliti 

menganalisis data hasil skala respon peserta didik. Setiap komentar dan saran terhadap 

LKPD dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan LKPD. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa LKPD terintegrasi nilai keislaman pada materi 

trigonometri untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas X semester 

1. Pengembangan produk menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima 

tahapan: analisis (Analyze), perancangan (Design), pengembangan (Develop), implementasi 

(Implement), dan evaluasi (Evaluate). Kelima langkah tersebut sudah dilakukan sebagaimana 

mestinya mengembangkan LKPD. Penelitian pengembangan ini telah berhasil mengembangkan 

produk LKPD terintegrasi nilai keislaman pada materi trigonometri untuk memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep yang layak digunakan dalam pembelajaran. Hal ini didasarkan 

pada LKPD yang telah memenuhi kriteria kelayakan produk yaitu valid, praktis, dan efektif. Valid 

berdasarkan penilaian dari validator ahli yang menunjukkan bahwa kualitas LKPD termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan persentase keidealan sebesar 93, 6 %. Praktis berdasarkan hasil 

respon peserta didik terhadap LKPD diperoleh respon positif dengan skor rata-rata sebesar 57, 48 

dari skor maksimal 80. Efektif berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

yang menunjukkan sebanyak 67, 74% peserta didik mampu memenuhi KKTP. 
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